
 

  

 

 

35 pasar tradisional di 

Indonesia tercatat mengalami 

kebakaran sepanjang 2021. 

Kenalan dulu nih sama minsi, siapa lagi kalau 

bukan miminnya asuransi hehe ;). Kali ini minsi 

mau coba membahas terkait manfaat perlindungan 

asuransi terhadap para pedagang di pasar. Yuk 

mari kita simak ! 

 

Pasar merupakan salah satu instrumen  penting 

dalam pergerakan roda perekonomian di Indonesia, 

dimana didalamnya terdapat aktivitas jual beli antar 

pedagang pasar dengan konsumen. Tetapi disisi 

lain, risiko kebakaran sangat erat hubungannya 

dengan pasar khususnya pasar tradisional. 

Kerugian yang besar dan luas khususnya bagi para 

pedagang di pasar sehingga diperlukan adanya  
Ikatan Pedang Pasar Indonesia (IKAPPI) 

mencatat dari 35 kasus kebakaran yang terjadi 

mengakibatkan setidaknya 4.028 kios dan los 

yang terdampak dengan 3 orang meninggal 

dunia. berdasarkan data tersebut dapat 

diasumsikan rata-rata 10 pasar di kebakaran 

setiap bulannya dengan menyebabkan 39 kios 

hangus. Hal ini belum ditambahkan dengan 

kasus kebakaran yang tidak tercatat IKAPPI. 

 

Sama halnya di tahun 2019, dimana terjadi 201 

kasus kebakaran pasar tradisional di seluruh 

Indonesia. kerugian yang dialami oleh para 

pedagang ditaksir mencapai miliaran bahkan 

triliunan rupiah. Wahh, ternyata masih sangat 

rawan ya sahabat  

 

edia paying sebelum hujan”. Begitulah 

pepatah yang paling cocok menggambar- 

kan topik pembahasan kali ini. Dimana 

suatu risiko bisa terjadi kapan dan dimana  

memadai serta minimnya kesadaran dan 

pengawasan pengguna pasar. Pasar 

tradisional dengan jumlah akumulasi barang 

dan manusia yang besar tidak sebanding  

sendiri. Kita ambil contoh pasar tradisional, 

dimana pada umumnya memiliki harga yang lebih 

murah, keragaman barang bervariasi, serta adanya 

kesempatan untuk tawar-menawar dimana 

kemampuan para ibu rumah tangga sangat teruji 

disini . Nah, tetapi disisi lain, jika kita melihat 

dari perspektif risiko, tentunya pasar tradisional 

lebih riskan terhadap risiko kebakaran 

dibandingkan dengan pasar modern atau 

supermarket dan sejenisnya. “ Kenapa kok pasar 

riskan akan risiko kebakaran?”, nah jika minsi 

telusuri lebih dalam, salah satu penyebabnya 

adalah karena pada umumnya pasar tradisional 

belum memiliki sistem pencegahan kebakaran  

Area pasar tersebut. Hal ini tentunya 

berdampak pada perputaran perekonomian 

khususnya kepada para pedagang pasar. 

Kondisi pasca kebakaran di pasar tradisional 

juga umumnya lebih menyedihkan dibanding 

pasar modern, karena para korban biasanya  

merupakan para pedagang kecil dan para 

pedagang kaki lima yang memiliki modal 

“pas-pasan”, sehingga selain kehilangan 

lapak berdagang, modal untuk berdagang pun 

habis terbakar, belum ditambah apabila ada 

hutang-hutang yang masih perlu dibayar. 

Ibarat pepatah sudah jatuh ketiban tangga, ini 

seperti ditambah lagi ketiban orang diatasnya. 

. 

   

saja tanpa kita duga. Seperti yang 

kita tahu, pasar adalah tempat atau 

wadah untuk aktivitas transaksi jual-

beli antara penjual dan pembeli. 

Pasar sendiri secara umum terbagi 

menjadi dua yaitu pasar tradisional 

dan pasar modern, tentunya masing 

-masing memiliki keunggulannya  

dengan kelengkapan sistem 

proteksi kebakaran baik aktif 

maupun pasif. Dengan jarak 

antar kios yang saling 

berhimpitan, dapat membuat 

satu kebakaran kecil merambat 

hingga mengenai ratusan 

bahkan ribuan kios dalam satu 

 

 Risk comes from 

not knowing what 

you’re doing  

-Warren Buffet- 

 

Manfaat Asuransi Kebakaran bagi Pedagang Pasar 

S 

“ 

Pasar Kambing, Jakarta Pusat, terbakar (08/04/21) 

langkah-langkah preventif dan pengendalian risiko yang baik untuk mengcover  risiko tersebut. 

 



 

 

QnA bersama Minsi 
Apa saja langkah preventif untuk 

meminimalisir risiko kebakaran di pasar 

 

 

  
membantu meringankan beban serta kerugian 

yang diderita oleh para pedagang pasar 

sehingga perputaran ekonomi masih dapat pulih 

dan berjalan dengan semestinya. Asuransi 

risiko kebakaran pasar sendiri juga memberikan 

perlindungan yang cukup lengkap terhadap 

risiko yang banyak terjadi, salah satunya adalah 

kebakaran yang diakibatkan oleh arus listrik 

dan puntung rokok. Kalau minsi coba bantu 

terangkan lebih lanjut, posisi asuransi disini 

adalah sebagai perlindungan pasca terjadinya 

risiko kebakaran, sedangkan untuk pemasangan 

instalasi listrik, penyediaan sistem proteksi 

kebakaran aktif pasif, dan lainnya itu ditujukan 

untuk perlindungan dalam meminimalisir 

terjadinya risiko kebakaran. Posisi asuransi 

sebagai perlindungan pasca kejadian 

menggambarkan bahwa suatu risiko mungkin 

saja dapat terjadi walaupun sudah diupayakan 

diminimalisir sedemikian caranya, dan apabila 

1. Menata ulang instalasi listrik di pasar secara bertahap, dan dilakukan 

pengecaken/perbaikan secara berkala, bisa dengan cara bergilir pada tiap blok 

2. Pemasangan Hidrant air di beberapa titik lokasi pasar yang dapat sewaktu-waktu 

digunakan bila terjadi kebakaran, serta dilakukan pemeriksaan secara rutin 

3. Pemasangan APAR di tiap toko yang dapat digunakan untuk memadamkan api yang masih 

kecil dan terlihat oleh pemilik toko yang bersangkutan 

4. Melakukan pengawasan berkala oleh pihak dan pengelola keamanan pasar 

5. Membeli proteksi Asuransi Risiko Kebakaran di Pasar sebagai penyempurnaan 

langkah-langkah diatas dan sebagai alat proteksi terhadap aset para pedagang di pasar 

adanya perlindungan super yang tentunya 

dapat diberikan oleh asuransi kepada para 

pedagang pasar. Nah, sudah paham kan sobat 

akan manfaat asuransi kebakaran bagi para 

pedagang di pasar? Pada akhirnya, setiap 

individu di pasar perlu saling peduli terhadap 

risiko bahaya kebakaran dan diperlukan 

penganggulangan baik upaya preventif 

maupun upaya perlindungan pasca kebakaran 

sehingga fungsi pasar dan para pedagang di 

dalamnya sebagai penggerak perputaran 

ekonomi dapat terus berlanjut dan 

beraktivitas dengan aman dan tenang. Akhir 

kata, minsi mohon izin pamit undur diri dan 

sampai jumpa di topik-topik seru berikutnya, 

Ciao! (14/04/22) 

Q: 
 
A: 

Tapi perlu diingat sobat, kita perlu 

memahami syarat dan kondisi yang dapat 

masuk dalam perlindungan asuransi, karena 

asuransi sendiri juga memiliki beberapa 

kondisi yang perlu kita catat dan pahami 

ketika kita ingin mengasuransikan lapak/kios 

kita. Apabila semuanya sudah terpenuhi, 

maka sobat dapat merasa lebih tenang dan 

aman dalam menghadapi risiko terburuk yang 

mungkin saja terjadi kedepannya. Memang 

sudah sepantasnya pasar dengan risiko 

kebakaran yang sangat tinggi memerlukan 

Satu contoh kasus kebakaran yang cukup besar adalah 

kebakaran di pasar tradisional Kota Pinang, Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan, Sumatera Utara (07/06/21). 

Dimana mengakibatkan sebanyak 120 toko hangus 

terbakar dengan kerugian diperkirakan mencapai Rp 5 

miliar, sampai kaget minsi nulisnya nih. Menurut data 

Ikatan Pedagang Pasar Indonesia (IKAPPI), kasus 

kebakaran yang terjadi di pasar paling banyak 

didominasi oleh arus pendek listrik, kemudian akibat 

pembakaran sampah, puntung rokok, bensin tumpah, 

tabung gas, bahkan sampai dibakar massa. Nah, tentunya 

bagi para sobat minsi, banyak cara yang bisa kita lakukan 

untuk meminimasi risiko kebakaran di pasar, diantaranya 

membuat perencanaan dan manajemen pengelolaan 

pasar yang baik khususnya pada penyediaan sistem 

proteksi kebakaran pasif dan aktif yang cukup, 

melakukan rekondisi dan pemasangan instalasi listrik 

yang tertata rapi dan aman, sosialisasi aktif kepada para 

pedagang, pengguna dan seluruh pengelola pasar 

terhadap risiko dan upaya penanggulangan kebakaran 

apabila terjadi, pembuatan titik-titik evakuasi serta jalur 

hydrant, dan satu hal terakhir yang juga dirasa sangat 

penting adalah membeli/menggunakan proteksi 

asuransi kebakaran untuk risiko pasar. Kenapa minsi 

sangat merekomendasikan hal ini? Tentunya sobat tahu 

 

fungsi dari asuransi adalah mengcover/ 

melindungi pemilik asuransi terhadap kerugian 

atas risiko-risiko yang tidak tertuga, salah 

satunya adalah kebakaran. Perlindungan ini 

dengan cara mengganti kerugian atas risiko 

kebakaran yang terjadi, dimana penggantian 

tersebut sampai pada kondisi sesaat sebelum 

terjadinya peristiwa tersebut. Jadi dengan 

adanya proteksi asuransi kebakaran ini, dapat 

 
hal itu terjadi, maka dampak yang dirasakan 

oleh para pedagang di pasar dapat 

diminimalisir bahkan dilindungi sepenuhnya 

dengan adanya asuransi ini. Dengan kata lain, 

para pedagang dilindungi secara penuh oleh 

asuransi tersebut. Bayangkan sobat, hanya 

dengan membayar sejumlah premi saja, 

pedagang dapat melindungi baik kios/lapak 

serta seluruh aset dan barang jualannya dalam 

suatu waktu. It’s totally worth it! 

Dibandingkan mengganti sendiri kerugian 

puluhan bahkan ratusan juta yang mungkin 

dapat terjadi kedepannya.  

Salah satu instalasi listrik yang kurang baik  di pasar 

Penggantian klaim kebakaran salah satu kios di 

Pasar Kalibaru, Jakarta Utara 


